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 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis kelayakan usaha pupuk organik  di 
kelompok tani sehati Jorong Bukik Nagari Batu Payuang Kecamatan Lareh Sago 
Halaban Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera Barat diproleh kesimpulan bahwa: 
1. Secara umum usaha pupuk organik yang dilakukan oleh Kelompok Tani Sehati 
di Jorong Bukik Nagari Batu Payuang Kecamatan Lareh Sago Halaban adalah 
Usaha pupuk organik dengan memanfaatkan daun Tithonia yang dibuat oleh 
kelompok tani sendiri. Selain usaha pupuk organik kelompok sehati juga 
mempunyai usaha yang lain seperti pengolahan biogas, sayuran organik, padi 
organik yang telah bersertifikat. Kelompok tani sehati terbentuk dari hasil 
pembelajaran FMA (Farmers Managed Extension Activities) yaitu program 
yang memfasilitasi kegiatan penyuluhan pertanian yang dikelola oleh petani 
bertujuan untuk mengubah perilaku, pola pikir, dan sikap petani dari petani 
tradisional menjadi petani modern berwawasan agribisnis. Dari kegiatan FMA 
(Farmers Managed Extension Activities) inilah dapat merubah kelompok tani 
sehati yang tadinya hanya petani biasa pada tahun 2006 kini menjadi petani 
yang modern pada tahun 2008 dan dapat menghasilkan 3 Ton/minggu pupuk 
organik. 
2. Berdasarkan analisis kriteria investasi yang merujuk produktivitas dari literatur 
diperoleh hasil bahwa usaha pupuk organik layak untuk dijalankan dengan B/C 
Ratio sebesar 1,09 yang berarti bahwa setiap Rp. 1 yang diinvestasikan akan 
memperoleh keuntungan sebesar Rp.0.09. nilai NPV yang diperoleh adalah 
positif yaitu sebesar Rp. 220,428,018. nilai ini menunjukkan bahwa selama 10 
tahun usaha ini mendapatkan keuntungan sebesar Rp. 220,428,018. jika dilihat 
dari pengembalian internal, usaha pupuk organik ini layak untuk dilaksanakan, 
karena tingkat suku bunga pinjaman sebesar 14 % dari BRI lebih kecil dari 
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pada tingkat pengembalian internal usaha pupuk organik (IRR) yakni 18 %. 
Untuk analisis sensitivitas dengan cost naik 6 % diperoleh yakni IRR 17 % 
menunjukkan usaha ini masih layak dilaksanakan. Analisis sensitivitas dengan 
penurunan benefit 10 % diperoleh IRR sebesar 15 % dan analisis sensitivitas 
dengan kondisi cost naik 6 % dan penurunan benefit 10 % diperoleh IRR 
sebesar 14 %.  Analisis sensitivitas menujukkan bahwa usaha ini masih layak 
dilaksanakan. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh beberapa hal yang disarankan 
adalah: 
1.  Usaha ini dapat dikembangkan dengan menambah jumlah produksi dan lebih 
memperluas area pengomposan agar dapat memenuhi pasokan kebutuhan dalam 
kegiatan pembuatan pupuk organik  karena usaha pupuk organik ini telah layak. 
2.  Pada usaha pupuk organik di Kelompok Tani Sehati perlu melakukan 
spesifikasi target pada penjualan pupuk organik dan perlu merencanakan 
strategi pemasaran yang lebih intensif pada pasar yang dituju. 
